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Penelitian ini dilatarbelakangi dari melihat keadaan di Desa Banua Hanyar 

Kecamatan Pandawan sebagian masyarakat disana menggeluti usaha pembuatan 

Batu Bata dan sebagian menjadikan usaha tersebut sebagai pekerjaan utama dan 

sebagiannya lagi hanya sebagai pekerjaan sampingan untuk menambah 

penghasilan yang hasilnya dapat membantu untuk memenuhi kebutuhan hidup 

sehari-hari. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran umum usaha 

pembuatan Bata Bata, dan kendala dalam mengembangkan usaha batu bata serta 

peran dari kegiatan usaha pembuatan batu bata untuk menopang perekonomian 

masyarakat di Desa Banua Hanyar Kecamatan Pandawan. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang bersifat 

Deskriptif. Subjek penelitian ini adalah masyarakat yang menggeluti usaha 

pembuatan batu bata di Desa Banua Hanyar Kecamatan Pandawan. Adapun  

jumlah informan dari penelitian ini adalah 10 orang dengan katagori minimal 

bekerja 5 tahun, yang terdiri atas 5 orang pemilik usaha batu bata dan 5 orang 

sebagai pengrajin batu bata. Untuk mendapatkan data yang diperlukan, maka 

penulis langsung ketempat bekerjanya para pemilik dan pengrajin usaha batu bata 

yang berada di desa Banua Hanyar Kecamtan Pandawan. 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap usaha pembuatan batu bata di Desa 

Banua Hanyar Kecamatan Pandawan, ada beberapa kendala yang dihadapi yaitu 

faktor cuaca (musim penghujan) yang menghambat pengeringan batu bata, banyak 

nya pesaing usaha yang serupa, cara pemasaran yang masih tradisional dan 

ketersedian bahan baku yang mahal. 

Dampak dari usaha pembuatan batu bata bagi perekonomian masyarakat di 

Desa Banua Hanyar kecamatan Pandawan memberikan dampak positif karena 

dapat sebagai penopang biaya hidup seperti untuk kebutuhan hidup sehari-hari 

dan untuk biaya tambahan pendidikan anak sekolah, disamping itu usaha tersebut 

menjadi jalan alternatif untuk terhindar dari pengangguran. 

 


